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Self regulated learning is very important for all aspects of life special for academic 
dimension. This study aims to examine influence of experiential learning strategies to self 
regulated learning and components its of college students of elementary school teacher 
education. Hypotheses were tested: there are differences of self regulated learning, learning 
motivation, cognitive learning strategies, metacognitive regulation and resource management 
between experimental and control groups. 
Subjects were 40 for experimental and control groups of elementary school teacher 
education, Faculty of Tarbiya and Teaching of State Islamic University Sunan Kalijaga. Two 
instruments used for data gathering: experiential learning module and self regulated learning 
scale. Multivariate analysis techniques were used to analyze data.  
Results show that there are significant differences of self regulated learning 
(F=18.213 and p<0.01), learning motivation (F=18.308 and p<0.01), cognitive learning 
strategies (F=15.427 and p<0.01), metacognitive regulation (F= 9.859 and p <0.01), and 
resource management (F=10.725 and p<0.01) between experimental and control groups. It 
means that experiential learning strategies influences self regulated learning of college 
students of elementary school teacher education. 
Keywords: experiential learning strategies, self regulated learning, college student of 
elementary school teacher education. 
 
Abstrak 
Self regulated learning memiliki peranan yang sangat penting terhadap banyak aspek 
kehidupan terutama bidang akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
strategi experiential learning terhadap self regulated learning dan komponen-komponennya 
(motivasi belajar, strategi belajar kognitif, regulasi metakognitif, dan kelola sumber daya) 
mahasiswa PGMI. Hipotesis yang diuji adalah ada pengaruh strategi experiential learning 
terhadap self regulated learning dan komponen-komponennya (motivasi belajar, strategi 
belajar kognitif, regulasi metakognitif, dan kelola sumber daya) mahasiswa PGMI. 
Subjek penelitian ini adalah 40 orang kelompok eksperimen dan 40 orang kelompok 
kontrol mahasiswa PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Dua 
instrumen digunakan dalam pengumpulan data yaitu modul experiential learning dan skala 
self regulated learning. Teknik analisis multivariat dua jalur digunakan untuk menganalisis 
data.  
Hasil menunjukkan bahwa ada perbedaan self regulated learning (F=18,213; p<0,01), 
motivasi belajar (F=18,308; p<0,01), strategi belajar kognitif (F=15,427; p<0,01), regulasi 
metakognitif (F=9,859; p<0,01), dan kelola sumber daya (F=10,725; p<0,01) yang signifikan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Ini artinya bahwa strategi experiential 
learning berpengaruh positif sangat signifikan terhadap self regulated learning mahasiswa 
PGMI. 






Mahasiswa sebagai individu yang memasuki tahap dewasa awal berada dalam tahap 
kognitif post formal thought yaitu cara berpikir yang sudah fleksibel, terbuka, adaptif, dan 
individualistik (Piaget, dalam Santrock, 1997). Cara berpikir ini biasanya ditandai dengan 
kemampuan untuk menghadapi ketidakpastian, ketidakstabilan, sesuatu yang kontradiktif, 
ketidaksempurnaan, dan berkompromi; bahkan kemampuan metakognisi mahasiswa 
dipandang lebih baik dibandingkan dengan pada level sebelumnya (Pintrich & DeGroot 
1990). Menurut Santrock (1997), karakteristik masa dewasa yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran adalah masa pengaturan (settle down), masa ketegangan emosional, masa 
komitmen, masa perubahan nilai, dan masa penyesuaian diri dengan kehidupan baru. Ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa dituntut harus lebih bertanggungjawab dan harus 
melepaskan ketergantungannya menuju kemandirian untuk menjalankan peran dan tugas-
tugas barunya yang sesuai dengan harapannya, termasuk tugas-tugas baru terkait 
pembelajarannya.  
Kondisi ini berdampak pada bagaimana pembelajaran mahasiswa. Menurut Knowles 
(1970) pembelajaran orang dewasa memiliki karakteristik: pertumbuhan dan kematangan 
konsep diri bergerak dari ketergantungan total menuju ke arah pengarahan diri sendiri (self 
directed); mengumpulkan sejumlah besar pengalaman, dan berkecenderungan memiliki 
orientasi belajar yang berpusat pada pemecahan masalah kehidupan (problem centered-
orientation). Konsekuensi dalam pembelajaran di kelas, penyampaian materi perlu 
menggunakan pendekatan yang mendukung pada pencapaian self directed mahasiswa, 
menjadikan pengalaman sebagai sumber pembelajaran, dan mengarahkan orientasi belajar 
pada pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.  
Belajar di Perguruan Tinggi menuntut mahasiswa untuk belajar lebih mandiri, disiplin 
dalam mengatur waktu, dan melaksanakan kegiatan belajar yang lebih terarah dan intensif 
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sehingga memungkinkan mahasiswa tampil produktif, kreatif, dan inovatif (Laurillard, 2002). 
Untuk belajar secara mandiri mahasiswa harus menjadi seorang pembelajar dengan mengatur 
pembelajarannya sendiri (Woolfolk, 2008). Bekal utama yang dibutuhkan mahasiswa untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan tersebut adalah memiliki kemampuan dan keterampilan 
untuk mengatur kegiatan belajar, mengontrol perilaku belajar, dan mengetahui tujuan, arah, 
serta sumber-sumber yang mendukung untuk belajarnya (Ormrod, 2008). Frustrasi dengan 
tugas-tugas kuliah menuntut pembelajaran baru yang harus diprakarsai dan diarahkan sendiri 
atau diistilahkan sebagai self regulated learning (Zimmerman & Martinez-Pons, 2001).  
Self regulated learning menempatkan pentingnya kemampuan seseorang untuk belajar 
disiplin, mengatur, dan mengendalikan diri sendiri terutama bila menghadapi tugas-tugas 
yang sulit. Dalam hal belajar, mahasiswa yang sudah mengetahui secara pasti tujuan kegiatan 
belajarnya akan mengarahkan segala pemikiran, perasaan, penerapan starategi, dan tingkah 
lakunya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan mempertahankan prestasi 
akademiknya (Paris & Turner, 1994). Mahasiswa dikatakan telah menerapkan self regulated 
learning apabila memiliki strategi untuk mengaktifkan metakognisi, motivasi, dan tingkah 
laku dalam proses belajarnya (Zimmerman dan Martinez-Ponz, 1990; Zimmerman, 1989). 
Kebiasaan mengatur dan mengarahkan diri sendiri diharapkan dapat terbentuk dalam diri 
mahasiswa. Ini mengindikasikan bahwa self regulated learning menekankan pentingnya 
inisiatif karena ia merupakan belajar yang terjadi atas inisiatif. Mahasiswa yang memiliki 
inisiatif menunjukkan kemampuan untuk mempergunakan pemikiran-pemikirannya, 
perasaan-perasaannya, strategi dan tingkah lakunya yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan 
(Zimmerman, 2002).  
Sejumlah penelitian seperti dilakukan Sawitri & Ariati (2010), Latipah (2009), 
Darmiany (2009), Alsa (2005), Sunawan (2003) menunjukkan bahwa mahasiswa nampak 
masih belum menghayati kebiasaan belajar di Perguruan Tinggi dan belum dapat 
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menyesuaikan diri dengan kehidupan kampus. Rosiana, dkk. (2010) dan Arjanggi & 
Suprihatin (2010) menemukan bahwa masih banyak mahasiswa yang self regulated 
learningnya rendah yang ditunjukkan dalam rendahnya tanggungjawab personal terhadap 
materi yang dipelajari. Dengan tanggungjawab personal yang rendah mengakibatkan 
mahasiswa merasa kesulitan ketika ujian; akhirnya merekapun mencontek saja. Mahasiswa 
lebih senang menggunakan jalan pintas dalam menghadapi ujian atau tesnya dengan cara 
mencontek daripada harus dengan cara belajar giat. Ini diperkuat hasil survey Davis (2009) 
terhadap mahasiswa di perguruan tinggi swasta yang menemukan bahwa 95% (dari 600 
orang) mahasiswa mengaku pernah mencontek, dan frekuensi mencontek mereka di atas lima 
kali. Di tempat lain, mencontek sudah diidentikkan dengan nilai kerjasama dan solidaritas. 
Tindakan mencontek telah mewabah hampir di setiap perguruan tinggi, baik dilakukan secara 
individual, bekerjasama dengan teman sebaya, bahkan dengan para administrator di 
perguruan tinggi.  
Penelitian terhadap mahasiswa program studi PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga ditemukan bahwa mereka masih memiliki self regulated learning rendah yang 
ditunjukkan dalam tanggung jawab personal, kurang mengontrol pengetahuan dan 
keterampilan-keterampilan, tidak mempunyai keinginan untuk menggunakan strategi-strategi 
belajar kognitif. Hasil wawancara terungkap bahwa mahasiswa sebenarnya mengetahui dan 
menyadari bahwa dosen sangat menguasai materi, namun jika cara penyampaian yang kurang 
sesuai –seperti kurangnya penguatan terhadap materi yang disampaikan, kurang mengaitkan 
materi dengan kehidupan nyata, minimnya penggunaan media dan peraga, kurang memberi 
kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya, dan jarangnya praktek- membuat mereka 
menjadi kurang terdorong untuk belajar (Latipah, 2009).  
Rendahnya self regulated learning dapat disebabkan oleh banyak faktor diantaranya 
terkait cara dosen mengajar yakni dosen minim melakukan pembelajaran dengan cara 
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praktek, simulasi, eksperimen, dsb. Dosen juga minim memberikan feedback; tidak pernah 
ada sesi refleksi yaitu proses mengungkapkan kembali terhadap proses pembelajarannya. 
Cara dosen tersebut menunjukkan bahwa dosen masih dominan dengan cara yang 
konvensional yaitu ceramah. Dengan mempertimbangkan uraian di atas, maka strategi 
pembelajaran yang dipandang sesuai atau mampu meningkatkan self regulated learning 
mahasiswa adalah strategi experiential learning. Strategi experiential learning merupakan 
sebuah strategi yang menekankan pada pentingnya pengalaman mahasiswa. Pengalaman 
dijadikan sebagai sumber belajar untuk mengkonstruksi pengetahuan baru (Kolb, 1984).  
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh strategi experiential learning terhadap self 
regulated learning mahasiswa PGMI UIN Sunan Kalijaga. 
Tinjauan Pustaka 
Diantara elemen kunci teori kognitif sosial yang sangat penting dalam pembelajaran 
adalah tentang regulasi diri (Boekaerts, dkk., 2000; Schunk & Pajers, 2004; Zimmerman, 
2000; Paris & Paris, 2001). Regulasi diri merupakan proses yang digunakan untuk 
mengaktifkan dan mempertahankan fikiran, perilaku, dan emosi untuk mencapai tujuan. Bila 
tujuan tersebut dikaitkan dengan belajar maka disebut self regulated learning (Zimmerman, 
2002). Zimmerman dan Martinez-Pons (2001) mendefinisikan self regulated learning sebagai 
tingkatan di mana seseorang secara aktif melibatkan metakognisi, motivasi, dan perilaku 
dalam proses belajar. Self regulated learning menggarisbawahi pentingnya otonomi dan 
tanggung jawab pribadi dalam kegiatan belajar. Seorang self regulated learner membangun 
tujuan-tujuan belajar, mencoba memonitor, meregulasi, dan mengontrol kognisi, motivasi, 
dan perilakunya untuk mengontrol tujuan-tujuan yang telah dibuat (Valle, dkk., 2008). 
Seorang self regulated learner memiliki kombinasi keterampilan belajar akademik dan 
pengendalian diri yang membuat pembelajarannya terasa lebih mudah, sehingga mereka lebih 
termotivasi. Dengan kata lain mereka memiliki keterampilan (skill) dan kemauan (will) untuk 
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belajar (McCombs & Marzano, 1990; Murphy & Alexander, 2000). Seorang self regulated 
learner juga mentransformasikan kemampuan-kemampuan mental mereka menjadi 
keterampilan-keterampilan dan strategi-strategi akademik (Zimmerman, 2002).  
Zimmerman (dalam Elliot, dkk., 1999) menjabarkan dimensi self regulated learning 
kedalam empat bagian yaitu motivasi belajar, strategi belajar kognitif, regulasi metakognisi, 
dan kelola sumber daya. Motivasi dalam self regulated learning diwujudkan dalam bentuk 
pembuatan keputusan untuk berpartisipasi (Zimmerman dalam Elliot, dkk., 1999). Melalui 
motivasi seseorang mau mengambil tindakan dan tanggung jawab atas kegiatan belajar yang 
dilakukan (Smith, 2001).  
Sejumlah ahli menggunakan istilah metode belajar untuk menunjukkan strategi belajar 
(learning startegies) dalam self regulated learning. Persyaratan tugas dari dimensi metode 
adalah memilih metode yang tepat untuk meningkatkan kualitas belajarnya (Zimmerman 
dalam Elliot, dkk., 1999). Atribut regulasi diri dari komponen metode adalah terjadinya 
perilaku mahasiswa yang menjadi terencana dan terotomatisasi. Strategi belajar kognitif 
dalam self regulated learning meliputi latihan (rehearsing), perluasan materi (elaborating), 
model (modelling), dan pengaturan (organizing) (Purdie & Hatie, 1996; Howard-Rose & 
Winne, 1993; dan Smith, 2001).  
Mahasiswa yang menerapkan self regulated learning memiliki kesadaran terhadap 
hasil kinerjanya (Zimmerman & Kitsantas, 1999). Meichenbaum (1985) menyebut hal ini 
sebagai metakognisi, yakni kesadaran seseorang akan mesin kognitifnya sendiri dan 
bagaimana mesin tersebut bekerja. Pengetahuan metakognisi menunjuk pada pengetahuan 
mahasiswa tentang kemampuan kognitif yang dimiliki (Peklai, 2002) yang digunakan untuk 
memonitor dan meregulasi proses-proses kognitif seperti penalaran, pemahaman mengatasi 
masalah, belajar, dan sebagainya (Metcalfe & Shimamura, 1994). Regulasi metakognitif 
meliputi sejumlah sub-proses yang memfasilitasi aspek kontrol dalam belajar seperti 
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perencanaan, pemantauan, dan penilaian yang digunakan mahasiswa dalam aktivitas belajar 
(Woolfolk, 2008; Slavin, 2009; Zimmerman & Martinez-Pons, 1998).  
Seorang self regulated learner memiliki sensitivitas terhadap lingkungan sosial dan 
sumber daya (resource) yang terdapat di sekitarnya. Bentuk proses regulasi diri yang 
berkaitan dengan dimensi lingkungan adalah menstruktur lingkungan (environmental 
structuring) dan mencari bantuan (help seeking) (Zimmerman & Martinez-Pons, 1998). 
Menstruktur lingkungan berkaitan dengan menciptakan lingkungan belajar yang dapat 
mendukung terlaksananya kegiatan belajar secara optimal baik di kampus maupun di rumah 
atau di tempat lain di mana di tempat tersebut kegiatan belajar dapat dilaksanakan. 
Individu yang ‘ahli’ dalam meregulasi diri melakukan sebuah siklus yang terdiri dari 
3 tahapan yaitu tahap pemikiran ke masa depan (forethought phase), tahap performansi atau 
mengontrol kemauan (performance or volitional control phase), dan tahap meregulasi belajar 
atau refleksi diri (regulated learning or self-reflection phase) (Zimmerman & Martinez-Pons, 
1998). Untuk melalui tahapan-tahapan dalam self regulated learning diri diperlukan strategi 
atau metode pembelajaran yang tepat. Diantara tahapan yang penting adalah tahapan refleksi. 
Tahapan refleksi dipentingkan untuk mengevaluasi kegiatan apa saja yang telah dilakukan 
dan bagaimana hasil yang diperoleh. Adalah experiential learning sebagai sebuah strategi 
pembelajaran yang sangat menekankan pentingnya refleksi. Refleksi dalam self regulated 
learning dilakukan dengan mengevaluasi dirinya (self evaluation) yaitu melihat kembali 
kinerjanya dan merefleksikan apa yang terjadi.  
Experiential learning dilandasi oleh teori konstruktivisme (Bruning, dkk., 2004). 
Konstruktivisme memandang belajar lebih dari sekedar menerima dan memproses informasi 
yang disampaikan oleh pengajar (dosen, guru) atau buku teks. Lebih dari itu, pembelajaran 
adalah konstruksi pengetahuan yang bersifat aktif dan personal (De Kock, dkk., 2004). 
Adalah David Kolb yang pertama kali merumuskan experiential learning sekitar awal 1980-
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an (Seamen, 2008). Dengan mengacu pada teori konstruktivis experiential learning 
mendefinisikan belajar sebagai proses dimana pengetahuan diciptakan melalui transformasi 
pengalaman. Pengetahuan merupakan hasil perpaduan antara memahami dan 
mentransformasi pengalaman (Kolb, 1984). Belajar dari pengalaman mencakup keterkaitan 
antara berbuat dan berpikir (Kolb & Kolb, 1999). Dalam proses pembelajaran mahasiswa 
terlibat secara aktif, berpikir tentang apa yang dipelajari, dan kemudian bagaimana 
menerapkan apa yang telah dipelajari dalam situasi nyata (Marcus, dkk., 1996).  
Experiential learning memiliki tiga aspek penting yaitu pengetahuan (konsep, fakta, 
informasi), aktivitas (penerapan dalam kegiatan), dan refleksi  (analisis dampak kegiatan 
terhadap perkembangan individu). Ketiganya merupakan kontribusi penting dalam 
tercapainya tujuan pembelajaran (Kolb, 1984). Dalam upaya mengubah aspek kognitif, sikap, 
dan memperluas keterampilan mahasiswa melalui pengalaman dilakukan dengan menempuh 
tahapan-tahapan dalam experiential learning yaitu tahap concrete experience, tahap reflective 
observation, tahap abstract conceptualization, dan tahap experiment. Keempat tahapan ini 







Gambar 1. Siklus Experiential Learning 
Sumber: Kolb, dalam Seamen, (2008). Experience, reflect, critique: The end of the  
learning cycles era, hal. 5. 
 
Pada tahap pengalaman konkrit, belajar dimulai dari sebuah pengalaman konkrit yang 
dialami mahasiswa. Pada tahap observasi-refleksi mahasiswa mengamati pengalaman dari 
aktivitas belajar yang dilakukan dengan menggunakan panca indera maupun dengan bantuan 









merumuskan hubungan timbal balik dari pengalaman yang diperolehnya. Tahap implementasi 
mahasiswa merencanakan bagaimana menguji keampuhan model atau teori untuk 
menjelaskan pengalaman baru yang akan diperoleh selanjutnya. 
Metode Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi PGMI Fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga yang berusia antara 20-22 tahun, baik laki-laki maupun perempuan, bersedia 
mengikuti eksperimen, dan memiliki SRL rendah dan sedang. Penentuan subjek dilakukan 
dengan cara menyediakan dua gulungan kecil kertas yang berisi tulisan kelas A dan kelas B 
untuk menentukan kelas eksperimen dan kontrol. Masing-masing kelompok berjumlah 40 
orang. Proses pelaksanaan eksperimen dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. 
Pelaksanaan Eksperimen 
No Kegiatan Keterangan 
1 Seleksi (penentuan) kelas subjek eksperimen & 
kontrol 
Dilakukan menjelang perkuliahan 
semester gasal 2011/2012  
(7 September 2012) 
2 Pretes SRL siklus 1 
Waktu: 1x15 menit  
Subjek diminta mengisi skala SRL pada 
materi 1(pertemuan 1) 
3 Pemberian perlakuan siklus 1  
Waktu: 11 pertemuan x 100 menit 
Materi: penerapan 4 tahapan EL dalam 
pembelajaran (pertemuan 1 s.d 11) 
4 Postes SRL siklus 1 
Waktu: 1 x 15 menit 
Subjek diminta mengisi skala SRL pada 
materi 1(pertemuan 11) 
5 Pretes SRL siklus 2 
Waktu: 1x15 menit  
Subjek diminta mengisi skala SRL pada 
materi 2 (pertemuan 12) 
6 Pemberian perlakuan siklus 2  
Waktu: 10 pertemuan x 100 menit 
Materi: penerapan 4 tahapan EL dalam 
pembelajaran materi 2 (pertemuan 12 s.d 
21) 
7 Postes SRL siklus 2  
Waktu: 1 x 15 menit 
Subjek diminta mengisi skala SRL pada 
materi 2 (pertemuan 21) 
8 Pretes SRL siklus 3 
Waktu: 1x15 menit  
Subjek diminta mengisi skala SRL pada 
materi 3 (pertemuan 22) 
9 Pemberian perlakuan siklus 3  
Waktu: 7 pertemuan x 100 menit 
Materi: penerapan 4 tahapan EL dalam 
pembelajaran materi 3 (pertemuan 22 s.d 
28) 
10 Postes SRL siklus 3  
Waktu: 1 x 15 menit 
Subjek diminta mengisi skala SRL pada 
materi 3(pertemuan 28) 
11 Penerapan SRL  
Waktu: 14 pertemuan x 100  menit (setengah 
semester) 
Subjek menerapkan SRL dalam 
pembelajaran berikutnya  
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan SRL yang sangat signifikan antara 
kelompok eksperimen dan kontrol (F=18,213 dan p=<0,01), namun tidak ada perbedaan SRL 
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berdasar jenis kelamin (F=0,570 dan p>0,05) dan berdasar interaksi strategi pembelajaran dan 
jenis kelamin (F=0,520 dan p>0,05). Ini artinya tidak ada perbedaan SRL pada mahasiswa 
laki-laki dan perempuan maupun berdasar interaksi strategi pembelajaran dan jenis kelamin. 
Tabel 2 
Rangkuman Uji Multivariat 
Efek Variabel F Sig. 
Strategi Pembelajaran 18,213 0,000 
Jenis Kelamin 0,570 0,685 
Strategi Pembelajaran * Jenkel 0,520 0,721 
 
Dimensi-dimensi SRL yang telah dipengaruhi oleh strategi experiential learning 
secara detail sebagaimana dirangkum pada Tabel 3. 
Tabel 3 
Rangkuman Uji Efek Antar Subjek  
 









Motivasi Belajar 60,516  1 60,516 18,308   0,000 
Strategi Belajar Kognitif 59,280  1 59,280 15,427   0,000 
Regulasi Metakognitif 32,263  1 32,263 9,859   0,002 
Kelola Sumber Daya 21,811 1 21,811 10,725   0,002 
 
Mengacu Tabel 3, terdapat perbedaan motivasi belajar (F=18,308; p<0,001), strategi 
belajar kognitif (F=15,427; p<0,01), regulasi metakognitif (F=9,859; p<0,01), dan kelola 
sumber daya (F=10,725; p<=0,01) yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. 
Ini menunjukkan bahwa strategi experiential learning telah berpengaruh terhadap motivasi 
belajar, strategi belajar kognitif, regulasi metakognitif, dan kelola sumber daya. Rerata SRL 
dan dimensi-dimensinya ditunjukkan pada Gambar 1. Rerata SRL dan dimensi-dimensinya 
(motivasi belajar, strategi belajar kognitif, regulasi metakognitif, dan kelola sumber daya) 
pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Rerata pada kelompok 
eksperimen yang lebih tinggi ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran eksperiensial 
telah meningkatkan SRL dan dimensi-dimensinya. Sementara kelompok yang diberi strategi 
non eksperiensial mengalami peningkatan SRL namun peningkatan tersebut lebih rendah 














Perempuan Laki laki 













1.01 1.22 2.29 
7.35 
1.98 1.67 1.42 
13.11 
2.95 2.91 3.58 3.67 4.48 
13.00 
3.04 2.59 2.89 
Error bars: +/- 1 SD 
N = 9 N = 31 
N = 16 N = 24 
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Adanya perbedaan SRL dan dimensi-dimensinya ini sesuai dengan temuan Kramarski (2006), 
Sungur & Tekaya (2006), Lee (2008), Huynh (2008), Darmiany (2009), Kristiyani (2010), 
Ruseno & Titin (2010), Dewi, dkk (2010) bahwa strategi experiential learning mampu 
meningkatkan SRL dan dimensi-dimensinya. Ini bisa dijelaskan melalui beberapa penjelasan 
berikut. Pertama, tahapan strategi experiential learning yang disebut sebagai tahap refleksi. 
Ini merupakan tahapan kritis dalam strategi experiential learning (Kolb, 1984). Melalui 
refleksi mahasiswa dapat mengungkapkan kembali pengalaman-pengalaman yang telah 
dimiliki sebagai proses untuk memadukan pengalaman dengan pengetahuan baru yang 
diperoleh di dalam kelas. 
Kedua, proses konstruksi materi. Pengonstruksian pengetahuan dilakukan sendiri oleh 
mahasiswa. Konstruksi didasarkan atas pilihan dan minat-minat pribadinya (Roberts, 2010). 
Dengan kata lain, mahasiswa mengonstruksi pengetahuan barunya dengan menggunakan 
pemahaman dan istilah/bahasa sendiri. Asumsinya, dengan menggunakan bahasanya sendiri, 
mahasiswa dapat lebih mudah memahaminya. Dengan pemahaman baru tersebut, mahasiswa 
dapat menerapkan dalam situasi lain yang berbeda. Ketiga, dalam experiential learning 
mahasiswa mendapatkan banyak pengalaman belajar melalui latihan, praktek, simulasi, 
bermain peran, dan sebagainya. Dalam proses tersebut mahasiswa melakukan pengamatan 
pengalaman belajarnya sendiri atau pengalaman teman-temannya. Hasil dari pengamatan 
tersebut selanjutnya direfleksikan, yaitu mengungkapkan kembali hasil pengamatannya 
tersebut. Proses refleksi pada akhirnya menggiring mereka untuk mampu menyusun atau 
mengkonstruk sendiri hasil pembelajarannya. Tidak cukup sampai mengkonstruk sendiri, 
mahasiswa juga diajak untuk mampu mengimplementasikan hasil konstruksinya dalam 
kehidupan nyata sehari-hari atau dalam bentuk penyelesaian masalah (problem solving).  
Self regulated learning berkembang dari kesempatan mengamati orang lain 
(Zimmerman, 2004). Dalam proses pembelajaran sebagaimana yang telah dilakukan dalam 
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penelitian eksperimen ini, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan cara meminta mahasiswa 
untuk mengamati apa yang dilakukan (disimulasikan, didemonstrasikan) oleh teman-
temannya di depan kelas. Sebagai permisalan dalam pembelajaran bilangan pecahan, 
mahasiswa diminta untuk memeragakan bagaimana cara melipat kertas sesuai dengan 
bilangan pecahan tertentu. Dalam proses tersebut, sebelum maju ke depan untuk 
mendemonstrasikan, mahasiswa berdiskusi dalam kelompok kecil masing-masing, baru 
didemonstrasikan di depan kelas dan kelompok lain diminta untuk mengamati presentasi 
demonstrasi temannya. Dalam proses mengamati tersebut mahasiswa akan terbantu untuk 
belajar bagaimana menetapkan tujuan, bagaimana menjaga agar perhatian mereka tetap fokus 
pada tugas belajar, bagaimana menggunakan strategi belajar yang efektif, bagaimana 
memonitor kemajuan belajar, dan sebagainya. Lebih jauh, mahasiswa akan meningkatkan 
tanggung jawabnya sendiri terhadap proses-proses tadi (Zimmerman, 1998). Dengan 
mengamati apa yang dilakukan teman ketika demonstrasi, mahasiswa juga akan mempelajari 
tentang kekurangan dan kelebihan yang dipresentasikan temannya, sehingga dia dapat 
merencanakan apa yang seharusnya ia lakukan ketika dia juga presentasi. Selain itu hal 
tersebut akan melatih mahasiswa untuk dapat memikirkan strategi apa yang perlu dia pilih 
dalam presentasi, adakah media yang perlu dia tambahkan atau maksimalkan untuk memberi 
penguatan materi, dan seterusnya. Pada kondisi tersebut mahasiswa semakin menyadari akan 
tanggung jawab yang harus dipikulnya. Hal tersebut semakin mempertajam bahwa strategi 
pembelajaran eksperiensial mampu meningkatkan belajar berdasar regulasi diri, dalam hal ini 
meningkatkan tanggung jawab dan performa akademik mahasiswa. 
Penelitian Huynh (2009), Slazak & Zurick (2009), Grouws & Cebulla (2001), Shachar 
& Sharan (1994) menunjukkan bahwa experiential learning memungkinkan seseorang lebih 
tertarik pada materi pembelajaran. Ketertarikan ini akan menjadi dorongan yang kuat untuk 
meningkatkan semangat belajar mahasiswa, sebagaimana dikatakan (Syah, 2010) bahwa rasa 
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tertarik (minat) dapat mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Mahasiswa pada 
kelompok eksperimen mendapat banyak pengalaman belajar melalui berbagai kegiatan 
seperti simulasi, demonstrasi, latihan-latihan, permainan, dan sebagainya. Ini mengantarkan 
mereka untuk bergerak secara energik atau menjadi pendorong kuat dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Pengalaman-pengalaman dalam pembelajaran telah memenuhi 
kebutuhan mahasiswa yakni kebutuhan akan rasa ingin tahu  terhadap materi yang 
disampaikan. Ini sebagaimana dijelaskan Ormrod (2008) bahwa kegiatan praktek, 
eksperimen, dan sejenisnya dalam pembelajaran akan memenuhi kebutuhan, motif, dan hasrat 
pembelajar dalam pembelajaran. Pengalaman-pengalaman pembelajaran juga menjadi daya 
tarik tersendiri bagi mahasiswa melalui beragam media yang sangat menarik dan beragam 
permainan yang dihadirkan. Ini selaras dengan temuan hasil penelitian Sigit (2012) tentang 
efek penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi dan prestasi belajar para mahasiswa 
calon guru agama.  
Setiap mahasiswa termotivasi dalam suatu cara tertentu (Ormrod, 2008). Bisa jadi 
mahasiswa termotivasi melalui ketertarikannya pada materi kuliah dan mengerjakan tugas 
yang menantang, berpartisipasi secara aktif dalam diskusi, dan mendapatkan nilai tinggi 
dalam tugas-tugas yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa punya 
ketertarikan terhadap masalah akademik. Motivasi tidak selalu merupakan sesuatu yang 
dibawa oleh seseorang (mahasiswa) ke kampus. Motivasi juga dapat muncul dari kondisi 
lingkungan di kampus (Paris & Turner, 1994), termasuk dalam hal ini adalah bagaimana 
dosen menggunakan strategi dalam pembelajaran di kelas. Strategi experiential learning 
menuntut dosen untuk menghadirkan pengalaman-pengalaman belajar melalui berbagai 
kegiatan belajar seperti simulasi, demonstrasi, diskusi, bermain peran, bahkan permainan. 
Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat dosen perlu merancang pembelajaran sedemikian 
rupa, mulai dari penetapan tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, media dan 
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alat pembelajaran, sampai kepada penilaian pembelajaran. Perancangan tersebut membuat 
dosen merasa antusias dan optimis bahwa pembelajarannya akan membawa pada kesuksesan 
mahasiswa secara akademik (dan non-akademik). Bahkan dosen memiliki harapan dan 
atribusi yang tinggi kepada mahasiswa.   
Temuan Vandsburger (2010), Wurdinger & Paxton (2003), Shachar & Sharan (1994) 
bahwa experiential learning memungkinkan mahasiswa untuk menggunakan berbagai strategi 
belajar kognitif, yaitu strategi yang bersifat fleksibel, menyesuaikan dengan kebutuhan materi 
pembelajaran. Mahasiswa kelompok eksperimen mendapatkan banyak tugas belajar secara 
tepat. Tugas yang diperoleh mahasiswa tidak sekedar tugas-tugas yang menuntut mereka 
untuk mempelajari dan mengembalikan (learn and return) kata-kata dalam teks atau 
penjelasan dosen dengan sama persis saja, dimana bila hafal mahasiswa akan mendapat 
hadiah (nilai), sehingga mahasiswa akan menggunakan strategi-strategi andalannya seperti 
latihan terdistribusi (distributed practice) dan mnemonic. Lebih dari itu, dosen memberikan 
tugas-tugas kepada mahasiswa untuk memahami atau bahkan menerapkan dalam kehidupan 
nyata sehari-hari yaitu terutama dalam pembelajaran, yang menuntut mahasiswa untuk 
menggunakan strategi belajar yang lebih kompleks lagi. Strategi-strategi yang digunakan 
mahasiswa pun tidak sekedar menghafal dan mnemonic, lebih dari itu mereka menggunakan 
strategi-strategi lain seperti bagaimana mengidentifikasi informasi penting, memanggil 
pengetahuan awal yang relevan, membuat catatan, mengorganisasikan informasi, 
mengelaborasi informasi secara sengaja, membuat ringkasan, sampai kepada memonitor 
(monitoring) pemahaman. 
Temuan para ahli seperti Teranishi (2004), Warren dkk (2008), McGill & Beaty 
(2001), Rogoff dkk. (2003), bahwa experiential learning memungkinkan mahasiswa untuk 
melakukan regulasi metakognitif dalam pembelajarannya. Mahasiswa pada kelompok 
eksperimen melakukan perencanaan (planning), pengontrolan (monitoring), dan penilaian 
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(evaluating) (Zimmerman & Martinez-Pons, 1998) terhadap proses pembelajarannya. Dalam 
perencanaan, mahasiswa membuat rencana-rencana pembelajaran yang akan dilakukan. 
Pembuatan rencana dilakukan mahasiswa setiap setelah penyampaian tujuan pembelajaran 
yaitu pada setiap awal pembelajaran. Pertanyaan yang diajukan kepada mahasiswa untuk 
menggali rencana pembelajaran ini adalah ‘dengan tujuan pembelajaran sebagaimana telah 
disampaikan dosen, apa target belajar Anda, dan apa yang akan Anda lakukan untuk 
mencapai target-taget tersebut’. Berdasar pertanyaan tersebut, mahasiswa nampak dapat 
mengemukakan target-target pembelajaran dengan sangat jelas, dan rencana-rencana yang 
akan mereka lakukanpun nampak sangat logis dan realistis. Pengontrolan mahasiswa atas 
proses belajarnya dilakukan dengan cara mengisi lembar kegiatan pembelajaran yang telah 
diberikan. Berdasar lembar tersebut diperoleh bahwa mahasiswa senantiasa mengecek 
tentang strategi pembelajaran yang digunakan, waktu yang digunakan untuk mengerjakan 
tugas-tugas matematika, hal yang dilakukan ketika menemui kesulitas, tugas yang 
memerlukan perhatian penuh dan yang tidak memerlukan perhatian penuh, dan sebagainya. 
Dengan pengontrolan seperti ini mahasiswa merasa dapat melakukan perubahan di tengah-
tengah ketika ditemukan bahwa strategi yang telah digunakan kurang sesuai, mahasiswa 
meminta bantuan kepada orang yang tidak tepat, kurangnya waktu yang disisihkan untuk 
mengerjakan tugas-tugas. 
Temuan para ahli seperti Kirschner, dkk. (2009), Russell (2006), Rieber & Clinton 
(2010), Ramli (2010) bahwa experiential learning memungkinkan mahasiswa untuk 
mengelola sumber dayanya (waktu dan lingkungan) untuk meningkatkan pembelajarannya. 
Mahasiswa pada kelompok eksperimen terbiasa melakukan pengelolaan waktu dan 
lingkungan serta penggunaan sumber dayanya untuk pembelajaran. Pengelolaan lingkungan 
belajar di kelas dilakukan melalui pengaturan kelas seperti mengatur alat-alat atau bahan-
bahan pembelajaran dengan cara-cara yang mendorong interaksi mahasiswa dengan 
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mahasiswa maupun interaksi antara mahasiswa dengan dosen. Untuk membiasakan dan 
memudahkan mahasiswa berinteraksi, maka tempat duduk sangat jarang ditata dengan posisi 
mahasiswa berhadapan langsung dengan dosen. Tempat duduk seringkali disusun dengan 
cara-cara yang dapat meminimalkan kemungkinan terjadinya perilaku-perilaku yang tidak 
diharapkan, yang tidak ada kaitannya dengan materi yang sedang dibahas. Tempat duduk 
mahasiswa disusun dengan pola lalu lintas yang memungkinkan mahasiswa bergerak di 
ruangan tanpa menganggu teman lainnya. Media dan alat-alat peraga pembelajaran seringkali 
dijauhkan dari tempat yang mudah dijangkau dengan tujuan untuk menjaga konsentrasi 
mahasiswa. Jika ada mahasiswa yang asyik ‘berdiskusi swasta’ (mengobrol), tidak jarang 
dosen langsung memberi isyarat seperti dengan memanggil namanya. Bahkan dosen tidak 
segan menegur dan meminta mahasiswa untuk segera pindah tempat duduk agar jauh dengan 
mahasiswa yang sering mengobrol.  
Hubungan antara dosen dengan mahasiswa terjalin secara kondusif dan suportif. 
Suasana kondusif dan suportif merupakan kontributor penting bagi iklim kelas secara 
menyeluruh. Hubungan kondusif dan suportif merupakan lingkungan psikologis umum yang 
mewarnai interaksi pembelajaran (Ormrod, 2008; Passer, 2009). Dalam membangun 
lingkungan belajar yang kondusif dan suportif dilakukan dosen dengan cara membangun 
suasana yang berorientasi tujuan, namun tidak menakutkan (kaku). Dosen menekankan 
bahwa meski hubungan baik antara dia dan mahasiswanya sangat penting namun dosen 
menyadari bahwa dia harus mempertahankan suasana yang menyerupai bisnis di kelas. 
Suasana bisnis di kelas dilakukan dengan cara meminta mahasiswa untuk bertanggung jawab 
dalam mencapai tujuan-tujuan pembelajaran tanpa harus diawasi terus. Ini dapat terlihat dari 
penulisan target-target pembelajaran yang rutin diminta setiap kali pembelajaran. Selain itu 
dosen juga menunjukkan kesalahan mahasiswa tanpa membuat mereka merasakan kesalahan 
tersebut sebagai sebuah kegagalan, dan menegur mahasiswa atas ‘kesalahan yang telah 
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dilakukannya’ tanpa menunjukkan rasa dendam di hari-hari berikutnya. Dosen memandang 
bahwa aktivitas kelas tidak boleh membosankan, melainkan harus menarik dan 
menyenangkan. Di sisi lain dosen menyadari bahwa hiburan dan kesenangan seharusnya 
tidak dianggap sebagai tujuan. Hiburan dan kesenangan merupakan alat untuk tujuan yang 
lebih penting yakni menguasai pokok bahasan yang disampaikan. Untuk membangun suasana 
kondusif dan suportif namun tetap berorientasi pada tujuan, mahasiswa senantiasa diminta 
untuk mengaitkan tujuan-tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan kehidupan nyata 
mereka sehari-hari, meski mereka terkadang memandang bahwa tujuan dan tugas-tugas yang 
diberikan kurang atau bahkan tidak bermakna untuk dapat membantu kesuksesan hidup 
mereka untuk jangka panjang.  
Simpulan 
Berdasar beberapa temuan di atas, beberapa poin penting yang dapat disimpulkan 
bahwa strategi experiential learning berpengaruh terhadap self regulated learning mahasiswa 
PGMI berdasar adanya perbedaan SRL yang sangat siginifikan pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol (F=18,213; p<0,01) dengan rerata SRL 13,054 (kelompok eksperimen) 
dan 6,628 (kelompok kontrol). Strategi experiential learning mampu meningkatkan motivasi 
belajar berdasar adanya perbedaan motivasi belajar yang siginifikan pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol (F=18,308; p<0,01), dengan rerata motivasi belajar 4,074 
(kelompok eksperimen) dan 2,139 (kelompok kontrol). Strategi experiential learning mampu 
meningkatkan strategi belajar kognitif berdasar adanya perbedaan strategi belajar kognitif 
yang siginifikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (F =15,427; p<0,01), 
dengan rerata strategi belajar kognitif belajar 3,235 (kelompok eksperimen) dan 1,319 
(kelompok kontrol). Strategi experiential learning mampu meningkatkan regulasi meta 
kognitif berdasar adanya perbedaan regulasi meta kognitif yang siginifikan pada kelompok 
eksperimen dan kontrol (F=9,859; p<0,01), dengan rerata regulasi metakognitif 2,753 
(kelompok eksperimen) dan 1,340 (kelompok kontrol). Strategi experiential learning mampu 
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meningkatkan kelola sumber daya berdasar adanya perbedaan yang sangat siginifikan pada 
kelompok eksperimen dan kontrol (F=10,725; p<0,01), dengan rerata kelola sumber daya 
2,992 (kelompok eksperimen) dan 1,830 (kelompok kontrol). Tidak ada perbedaan SRL dan 
dimensi-dimensinya pada mahasiswa laki-laki dan perempuan (F=0,570; p>0,05). Hal 
tersebut sebagai bukti bahwa baik laki-laki maupun perempuan menganggap penting SRL. 
Faktor budaya sangat mendukung tentang relatif samanya SRL pada laki-laki dan perempuan.  
Saran 
Saran-saran dari temuan ini meliputi: bagi mahasiswa. Hasil penelitian ini menjadi 
informasi yang sangat penting agar mereka terdorong untuk meningkatkan SRL. Dengan SRL 
tinggi mahasiswa terbantu untuk meningkatkan kemampuan akademik dan non-akademiknya 
sekaligus. Bagi dosen, hasil temuan ini menjadi informasi yang sangat penting terkait masih 
adanya mahasiswa yang ber-SRL rendah. Atas hal tersebut, dosen perlu membantu 
mahasiswa untuk mengembangkan dan meningkatkan SRLnya dengan cara mengingatkan 
mahasiswa secara kontinyu agar mereka senantiasa memiliki SRL tinggi untuk menunjang 
kegiatan akademiknya. Selain itu, hasil temuan tentang strategi experiential learning yang 
mampu meningkatkan SRL, bisa dijadikan referensi untuk pengajaran di kelas. Salah satu 
kekhasan dari strategi experiential learning adalah banyak melibatkan partisipasi mahasiswa 
secara aktif. Kegiatan ini bisa jadi sudah banyak dilakukan dalam strategi pembelajaran lain; 
namun dalam strategi experiential learning tidak sekedar ada keterlibatan mahasiswa secara 
aktif saja. Lebih dari itu, mahasiswa diberi kesempatan untuk merefleksikan proses 
pembelajarannya. Ini menjadi hal yang sangat penting dalam strategi experiential learning 
karena melalui kegiatan seperti ini memungkinkan dosen untuk mengetahui secara detail 
tentang materi-materi yang belum dipahami mahasiswa.   
Bagi psikolog, melalui konsultasi atau training-training psikologis dapat menerapkan 
strategi experiential learning dalam memberikan konsultasi dan training-trainingnya. 
Penerapan strategi experiential learning dalam program konsultasi dan training dipandang 
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akan lebih efektif, mengingat waktu yang dimiliki untuk menerapkan tahapan-tahapan dalam 
experiential learning lebih luas. Dengan lebih luasnya waktu tersebut, memungkinkan klien 
atau peserta pelatihan melakukan refleksi lebih mendalam terhadap kegiatan konsultasi atau 
pelatihannya. Bagi para pemegang kebijakan (termasuk dosen), SRL dapat menjadi titik 
perhatian penting sebagai pegangan dalam menjalankan setiap aktifitasnya ataupun dalam 
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